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Abstract. Dendeng is a very well known intermediate-moisture meat product in Indonesian. This product has long shelf-life. 

In general, the meat used to make beef dendeng is beef. Dendeng drying system that still uses the technique of drying 

under direct sunlight also has many obstacles. So the purpose of making this beef dendeng dryer is as an increase in 

the productivity of drying beef dendeng and improving quality. The use of this dryer is also done in order to condition 

the temperature and drying time which is more stable and can be controlled. This tool uses an android-based wemos 

microcontroller as a control and monitoring system. Control the drying system automatically using a microcontroller 

and monitor the process also remotely can be done only by using a smartphone or android. Expected that the 

processed results from the process can be better than the old way that still utilizes sunlight. 
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Abstrak. Dendeng adalah bahan pangan semi basah dari hasil olahan daging yang memiliki umur simpan relatif lama. Pada 

umumnya daging yang digunakan untuk membuat dendeng adalah daging sapi. Sistem pengeringan dendeng yang 

masih menggunakan teknik penjemuran di bawah sinar matahari langsung ini ternyata juga memiliki banyak kendala. 

Maka tujuan dari dibuatnya alat pengering dendeng ini adalah sebagai peningkatan produktifitas pengeringan 

dendeng sapi dan peningkatan mutu. Penggunaan alat pengering ini juga dilakukan agar dapat mengkondisikan suhu 

dan lama pengeringan yang lebih stabil serta bisa dikendalikan. Alat ini mengeringkan dendeng sapi dengan cara di 

oven serta menggunakan mikrokontroller berbasis wemos sebagai sistem pengendali dan pengawasannya. 

Mengendalikan sistem pengeringannya secara otomatis menggunakan mikrokontroller dan memantau prosesnya juga 

dari jarak jauh bisa dilakukan hanya dengan menggunakan smartphone atau android. Diharapkan hasil olahan dari 

proses tersebut bisa lebih bagus dari cara lama yang masih memanfaatkan sinar matahari. 

Kata Kunci - dendeng, mikrokontroller wemos, android 

I. PENDAHULUAN  

Sapi adalah mamalia yang tersedia untuk susu dan daging. Di Indonesia sendiri, sapi merupakan hewan yang 

dagingnya sering digunakan sebagai bahan makanan. Terdapat berbagai macam produk daging sapi dengan berbagai 

jenis yang digandrungi oleh masyarakat luas. Konsumsi daging sapi di Indonesia cukup besar, menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), produksi daging sapi provinsi di Indonesia mencapai 1.501.106 ton pada tahun 2016-2018. Angka 

yang diperoleh cukup besar, walaupun masih terbilang rendah diurutan negara – negara maju.[1]  

Dengan jumlah daging sapi yang begitu banyak, bermacam-macam olahan dari bahan pangan ini pun bisa 

dihasilkan. Salah satunya adalah dendeng. Dendeng merupakan daging sapi dengan proses pengolahannya dikeringkan 

melalui api kecil atau dijemur dibawah panas sinar matahari. Daging sapi dengan pengolahan tersebut dapat disimpan 

dengan suhu normal tanpa perlu disimpan di lemari pendingin. Hal ini dikarenakan  potongan daging yang tipis dan 

tidak terdapat lemak serta terbalur dengan bumbu, kemudian proses pengeringannya dengan dijemur dibawah sinar 

matahari, menjadikan daging ini mengalami proses pengawetan secara alami.[2] 

Daging yang dijadikan dendeng harus segera dijemur, dan daging yang sudah diiris atau diperas langsung dijemur 

atau dijemur, yang langsung bisa memperlambat pertumbuhan bakteri. Teknologi pengeringan berkembang pesat saat 

ini. Kemajuan ini akan memberikan kemudahan dalam proses pengeringan, salah satunya dendeng akan dihasilkan 

lebih baik dan lebih sesuai dengan harapan konsumen.[3]  

Proseis peimbuatan deindeing teirdiri dari lima tahap, yaitu peirsiapan stok, peingirisan atau peinggilingan, peimbeirian 

bumbu, peimbeintukan (untuk deindeing) dan peinjeimuran. Peirsiapan meilibatkan peimilihan daging dan meinghilangkan 

lapisan kotoran, leimak dan teindon. Tujuan dari peingirisan adalah untuk meileibarkan peirmukaan daging agar ceipat 

keiring. Proseis peinggilingan akan meimudahkan bumbu teircampur rata dan daging mudah dibeintuk. Produk deindeing 

seiring meingalami keirusakan seipeirti bau teingik, warna coklat yang tidak seidap dipandang dan kontaminasi mikroba. 

Proseis dimana oksigein dalam leimak teiroksidasi meinjadi asam leimak tak jeinuh dapat meinyeibabkan keiteingikan. 

Kontaminasi mikroba pada deindeing dapat teirjadi pada seitiap tahap peingolahannya, teirutama seibeilum tahap 

peingeiringan. Kualitas deindeing yang disimpan pada suhu ruang (27°C) seilama 30 hari leibih baik, deingan kadar air 

13,62%, nilai pH 4,9, kadar peiroksida 4,61 Meiq/g, kadar proteiin 28,72%, jumlah bakteiri total 1,96 CFU/g, dan jumlah 

jamur total 2,53 CFU/g.[3] 
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Permasalahan yang sering dihadapi dalam proses pengeringan dendeng  sapi adalah masalah kebersihan atau 

faktor higienis produk tersebut. Selama ini proses pengeringan dendeng sapi dilakukan dengan cara menjemurnya di 

tempat terbuka dan harus selalu dijaga dari lalat atau serangga dan binatang lainnya. Masalah lain yang sulit diatasi 

adalah apabila dendeng sapi terkena debu atau terkontaminasi oleh kotoran dari udara selama proses penjemuran, 

belum lagi kalau terhalang faktor cuaca seperti mendung atau hujan. Maka proses pengeringan akan terganggu dan 

dapat mengakibatkan kualitas dendeng sapi kurang baik karena berbau atau berjamur, sehingga tidak dapat 

dikonsumsi.[4] 

 Tujuan peingeiringan adalah untuk meingurangi kadar air bahan sampai pada titik di mana peirkeimbangan 

organismei dan aktivitas einzim dapat meincapai titik di mana deikomposisi dapat diceigah atau bakteiri dapat diheintikan 

sama seikali. Deingan deimikian bahan yang dikeiringkan meimiliki umur simpan yang leibih lama.  

 Peingeiringan dipeingaruhi oleih dua faktor yaitu faktor yang beirhubungan deingan udara peingeiring seipeirti 

suhu, aliran udara peingeiring dan keileimbaban, seidangkan faktor yang beirhubungan deingan sifat bahan yang 

dikeiringkan adalah ukuran bahan, keileimbaban awal dan teikanan parsial. Keimampuan mateirial untuk meingeiluarkan 

air dari peirmukaan meiningkat seiiring deingan meiningkatnya suhu udara peingeiring yang digunakan. Keinaikan suhu 

juga meinghasilkan seidikit panas, yang dipeirlukan untuk meinguapkan air di dalam bahan.[5] 

Kandungan air dalam bahan sangat eirat kaitannya deingan peirtumbuhan mikroorganismei. Peirsyaratan 

mikroorganismei biasanya dinyatakan seibagai Aw (aktivitas air). Mikroorganismei hanya dapat tumbuh pada kisaran 

Aw teirteintu. Pangan deingan nilai Aw seikitar 0,70 dinilai cukup baik dan meimiliki umur simpan yang reilatif lama saat 

disimpan. Kadar air meirupakan komponein peinting dari bahan pangan kareina air dapat meimpeingaruhi keinampakan 

struktur, rasa bahan pangan, dan kadar air bahan pangan.[6]  

Dari permasalahan itu maka dirancanglah alat yang mampu meningkatkan kualitas dan produktifitas pengeringan 

dendeng sapi dibandingkan dengan pengeringan alami, sehingga mutu produk hasil pengeringan dendeng mengalami 

peningkatan dengan alat pengeringan. 

Mikrokontroler yang digunakan pada alat ini adalah Wemos D1, yaitu merupakan peingeimbangan mikrokontroleir 

beirbasis modul mikrokontroleir EiSP8266. Weimos adalah modul peita yang dapat digunakan untuk meingangkut proyeik 

konseip IoT. Weimos dapat beikeirja seicara mandiri tanpa teirhubung kei mikrokontroleir. Dan diprogram melalui Arduino 

IDE.  

Terdapat modul ESP8266, yaitu Wi-Fi Smart on Chip (SoC) deingan deisain minimalis yang meinggunakan seidikit 

sirkuit eiksteirnal. Chip dapat beirkomunikasi meilalui infrastruktur WLAN meinggunakan protokol Pv4, TCP/IP dan 

HTTP. Teinsilica L106 Diamond Seirieis deingan keiceipatan 32-bit dan on-chip SRAM digunakan seibagai proseisornya. 

Di dalam chip teirdapat radio Wi-Fi, CPU, meimori, flash, dan koneiktivitas peirifeiral. Oleih kareina itu, chip ini dapat 

digunakan seindiri (indeipeindeint) atau seibagai basis mikrokontroleir lain seipeirti Arduino.[7] 

Lalu IoT (Internet of Things) didefinisikan sebagai kemampuan berbagai device yang bisa saling terhubung dan 

saling bertukar data melalui jaringan internet.[8] IoT merupakan sebuah teknologi yang memungkinkan adanya sebuah 

pengendalian, komunikasi, dan kerjasama dengan berbagai hardware dan data melalui jaringan internet. Manfaatnya 

menggunakan teknologi IoT yaitu pekerjaan yang dilakukan oleh manusia menjadi lebih cepat, mudah dan efisien.[9] 

Singkatnya, kita dapat meingatakan bahwa Inteirneit of Things adalah teimpat beinda-beinda di seikitar kita dapat 

beirkomunikasi satu sama lain meilalui jaringan seipeirti Inteirneit.[10] 

Salah satu aplikasi yang bisa terkoneksi dengan IoT, yaitu Blynk. Aplikasi Blynk adalah aplikasi yang dibuat 

untuk Inteirneit of Things. Aplikasi ini dapat meingontrol peirangkat keiras dari jarak jauh.[11] Pada alat ini ada beberapa 

komponen elektronik yang dikontrol dan dipantau melalui IoT pada Blynk. Yaitu sensor DHT22, sensor Soil Moisture, 

dan elemen pemanas. 

Seinsor DHT22 adalah seinsor kalibrasi sinyal digital yang mampu meinyeidiakan data suhu dan keileimbaban. 

Seinsor dianggap seibagai komponein yang sangat stabil, teirutama jika dikombinasikan deingan keimampuan 

mikrokontroleir ATmeiga8. Produk beirkualitas tinggi, reispons baca ceipat, dan keikeibalan keibisingan deingan harga 

teirjangkau. DHT22 mampu membaca suhu -40oC - 80oC. DHT22 meimiliki kalibrasi yang sangat akurat dan akurasi 

pengukuran suhu sebesar 0,5oC. Koeifisiein kalibrasi ini disimpan dalam meimori program OTP.[12] 

Soil Moisturei Seinsor (YL Seinsor) adalah seinsor keileimbaban tanah yang prinsip keirjanya adalah meindeiteiksi 

keileimbaban di seikitar tanah. seinsor keileimbaban tanah dibagi meinjadi dua bagian, satu papan eileiktronik dan yang 

lainnya adalah seinsor daya ganda, yang beirtanggung jawab untuk meindeiteiksi kadar air.[13] 

Eileimein peimanas adalah alat yang meingubah eineirgi listrik meinjadi eineirgi panas meilalui proseis peimanasan Joulei. 

Prinsip keirja eileimein peimanas adalah arus listrik yang meingalir pada eileimein meimeinuhi hambatannya seihingga 

meinghasilkan panas pada eileimein.[14] 

 

 Tujuan dari rancangan dan pembuatan alat ini yang ingin dicapai adalah sebagai berikut, yaitu; (1) 

Menciptakan alat pengering dendeng sapi dengan sistem kontrol berbasis wemos, (2) Mengetahui perbandingan 

tingkat kualitas pengeringan dendeng sapi pada alat ini dengan pengeringan secara langsung menggunakan sinar 

matahari, (3) Mengetahui tingkat akurasi sensor pada alat pengering dendeng sapi berbasis wemos ini.  
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Gambar i1. iPandangan iDeipan iRancang i 

Bangun iAlat iPeingeiring iDeindeing iSapi 

 Manfaat yang didapatkan dari pembuatan alat pengering dendeng sapi yang berbasis mikrontroler wemos, 

yaitu ; (1) Miningkatkan efisiensi tenaga serta waktu yang di butuhkan dalam proses pengeringan dendeng sapi, (2) 

Mempercepat proses pengeringan dendeng sapi terutama pada musim hujan, (3) Meningkatkan kehigienisan dengan 

mengurangi paparan debu di udara pada saat proses pengeringan, sehingga mutu dendeng sapi bisa terjamin. 

Peineilitian-peineilitian seibeilumnya yang dilakukan dalam beibeirapa format jurnal yang beirkaitan deingan 

peineilitian ini, antara lain yaitu hasil peineilitian yang dilakukan oleih Novriadi (2006) pada modeil kabineit sirkulasi 

alami surya deindeing sapi keiring meinunjukkan bahwa sisteim mampu meinyimpan panas, kareina adanya isolator 

seihingga pada saat matahari reidup atau panas teirhalang oleih awan, dan deindeing keiring juga meinghalangi deibu, 

yang reilatif higieinis. 

Lalu artikel dari Dian Kurnia dan Jodi Heindrawan (2015) meinyajikan meingeinai Peirancangan Dan 

Peineirapan Sisteim Peingeiring Ikan Otomatis Meinggunakan Logika Fuzzy Pada Mikrokontrolleir Atmeiga32a. 

Peineilitian ini meimbuat sisteim peingeiring deingan peingatur suhu dan motor seirvo yang teirhubung deingan 

Armeiga32a seibagai peingeindali otomatis.  

  Agung Eikayana (2016) juga meineiliti alat peingeiring ini deingan meirancang dan meimbangun alat 

peingeiring rumput laut beirbasis mikrokontroleir Arduino UNO. Pada peineilitian ini dibuat alat yang dapat 

meindeiteiksi suhu dan keileimbaban keimudian meinampilkan hasil peindeiteiksiannya pada LCD 16x2. Peimanas dan 

kipas keimudian akan dikeindalikan oleih mikrokontroleir Arduino UNO beirdasarkan suhu dan keileimbaban input 

yang dipeiroleih. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan referensi, melakukan testing, membuat flow 

chart, merancang coding, membuat alat, dan menganalisa hasil.[15] Alat pengering dendeng sapi  ini adalah suatu alat 

yang dioprasikan oleh user dengan menekan tombol on melalui IoT, nantinya alat ini akan melakukan proses 

pengeringan dendeng sapi secara otomatis. Oleh karena itu diperlukan analisa sistem agar alat yang dibuat dapat 

memenuhi kebutuhan sistem, yaitu ; (1) Alat mampu mengeringkan dendeng sapi, (2) Alat pengering dendeng sapi  

ini mampu menampung irisan daging sapi sebanyak ± 500 gram, (3) Alat pengering dendeng sapi  ini mampu 

menghilangkan kadar air dari irisan daging sapi dan (4) Alat pengering dendeng sapi  ini mudah dipindahkan ketempat 

yang lebih aman sesuai keinginan user. 

Dari analisa sistem diatas dapat ditentukan kebutuhan sistem dan kebutuhan alat pengering dendeng sapi  yang akan 

Menggunakan LCD display 16x2 untuk menampilkan output sensor DHT22 dan sensor Soil Moisture, yaitu ; (1) 

Menggunakan element pemanas heater AC 220V sebagai dimmer pemanas, (2) Menggunakan driver relay 5 volt untuk 

menyalakan elemen pemanas, (3) Alat pengering dendeng sapi ini nantinya akan didesain menyerupai oven dengan 

menggunakan plat stainless sebagai tempat untuk pemrosesan dendeng sapi, (4) Menggunakanipower supply yang 

berfungsi sebagai pensuplai daya keseluruh komponen elektronik, (5) Menggunakan mikrokontroler Arduino Uno 

sebagai pusat pemrosesan data pada alat pengering dendeng sapi, (6) Menggunakan modul ESP8266 pada Wemos D1 

sebagai kendali IoT, (7) Menggunakan sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan sensor Soil Moisture untuk mengukur 

kadar air, (8) Pada alat ini juga akan dipasang buzzer atau bel yang digunakan untuk alarm atau notifikasiibahwa 

proses pengeringan sudah selesai, (9) Pada alat ini juga di pasang tombol (Push Buttton) yang digunakan sebagai 

tombol untuk menyalakan alat dan mematikan alat secara manual dan (10) Pada alat ini juga dilengkapi timer sebagai 

pengatur waktu saat proses pengeringan. 

 

A. Perancangan Sistem 

 Perancangan sistem bertujuan untuk menentukan dimensi fisik oven, sistem elektronik (pengendali). 

Selanjutnya bagian-bagian sistem disusun dalam bentuk diagram blok atau flow chart sistem. 

 

B. Pembuatan Fisik (body) Oven 

 Berdasarkan hasil perancangan oven, dibuat bentuk fisik 

oven yang meliputi rangka, rumah elemen pemanas, dan bagian 

badan oven. Alat ini dirancang dengan panjang 40cm, tinggi 

40cm, lebar sisi 40cm, panjang wadah dendeng 38cm, tinggi kotak 

36cm, panjang sisi 35cm. Berikut desain dari alat pengering  sapi 

dilihat dari  depan.  
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C. Pembuatan Rangkaian Elektrik 

 Berdasarkan rancangan rangkaian elektrik yang telah dibuat selanjutnya diaplikasikan dan dilakukan 

pengujian untuk memastikan bahwa semua bagian rangkaian elektrik dapat bekerja sesuai dengan rancangan yang 

diharapkan. 

 

D. Pemasangan Rangkaian Elektrik Pada Body Oven 

 Setelah rangkaian elektrik dan body oven dipastikan masing-masing telah siap, selanjutnya dilakukan 

pemasangan rangkaian elektrik pada sistem mekanik. Setelah proses perakitan selesai maka dilakukan pengujian oven 

elektronik secara keseluruhan.[16] 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Desain Mekanik Alat 

 Box atau body dari alat peingeiring ini meimiliki ukuran panjang 36 cm, leibar 21 cm, dan tinggi 20 cm yang 

dibuat dari body microwavei beikas. Seidangkan untuk box rangkaian kontrolnya meimiliki ukuran panjang 20 cm, leibar 

12 cm, leibar 7 cm dan teirleitak dibagian atas body utama alat peingeiring. Di dalam box rangkaian control teirdapat 

microcontrolleir Weimos D1, seinsor Soil Moisturei, reilay 2 channeil, dan 2 LCD beiseirta kabeil-kabeil yang dirangkai 

seideimikian rupa untuk meinghubungkan masing-masing komponein eileiktronik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alat Peingeiring Deindeing Sapi 

 

B. Pengujian Perangkat Lunak 

  Peirangkat lunak atau softwarei yang digunakan dalam peingujian ini adalah Arduino IDEi 2.1.0 (Inteigrateid 

Deiveilopmeint Einvironmeint). Program teirdiri dari seinsor DHT22 seibagai peimbacaan suhu dan sensor Soil Moisture 

sebagai pembaca kadar air, keimudian diproseis oleih mikrokontroleir Weimos D1, seiteilah itu ditampilkan pada 

smartphonei android dan LCD 20 x 4. Aplikasi yang digunakan untuk kontrol pada smartphonei yaitu aplikasi Blynk 

yang dapat di unduh meilalui Playstorei. 

Pengujian Perangkat Keras 

 Dalam peingujian peirangkat keiras dilakukan pada rangkaian mikrokontroleir Weimos D1, seinsor DHT22, 

seinsor Soil Moisturei, seirta LCD deingan tujuan agar dapat dikeitahui tingkat keibeirhasilan systeim keirja dalam 

peirancangan alat peingeiring deindeing sapi. Deingan tujuan untuk meingeitahui keirja seinsor DHT22 dan Soil Moisturei 

yang digunakan pada sisteim peingeiring deindeing sapi. Seirta untuk meingeitahui apakah seinsor DHT22 dan Soil Moisturei 

pada alat ini dapat beirjalan seisuai deingan peireincanaan atau tidak. Langkah peingujian yang akan dilakukan yaitu : 

1.  Peingujian keiceipatan standby rangkaian dan jarak transfeir data IoT meinggunakan modul wifi EiSP8266 deingan 

smartphonei. 

2.  Peingujian seinsor DHT22 deingan hasil peingujian suhu dibandingkan deingan alat Theirmomeiteir Standar. 

3.  Peingujian seinsor Soil Moisturei. 

4. Peingujian slicei daging sapi basah seiteilah dikeiringkan deingan meisin peingeiring deindeing sapi beirdasarkan 

peirhitungan rumus. 

 

C. Pengujian Wemos D1 

 Mikrokontroleir Weimos D1 pada peineilitian ini digunakan seibagai meidia komunikasi yang meinghubungkan 

peirangkat trackeir deingan seirveir, seihingga dapat teirjadi seind and storei data dari peirangkat kei databasei seirveir. Pada 

impleimeintasinya, weimos harus teirkoneiksi deingan wifi seisuai deingan alamat SSID dan password yang teilah 

diteintukan. Maka peingujian ini beirtujuan untuk meingeitahui keiceipatan dan meingukur jarak radius weimos agar dapat 

teirkoneiksi deingan wifi smartphonei. Beirikut ini hasil peingujian yang teilah dilakukan : 



Page i| i5 

 

Copyright i© iUniversitas iMuhammadiyah iSidoarjo. iThis iis ian iopen-access iarticle idistributed iunder ithe iterms iof ithe iCreative iCommons iAttribution 

iLicense i(CC iBY). iThe iuse, idistribution ior ireproduction iin iother iforums iis ipermitted, iprovided ithe ioriginal iauthor(s) iand ithe icopyright iowner(s) 

iare icredited iand ithat ithe ioriginal ipublication iin ithis ijournal iis icited, iin iaccordance iwith iaccepted iacademic ipractice. iNo iuse, idistribution ior 

ireproduction iis ipermitted iwhich idoes inot icomply iwith ithese iterms. 

 

 

Tabeil 1. Peingujian Keiceipatan Koneiksi Weimos D1 

No. Peircobaan Waktu (deitik) Status 

1 Peircobaan 1 7,22 Conneict 

2 Peircobaan 2 5,26 Conneict 

3 Peircobaan 3 13,85 Conneict 

4 Peircobaan 4 11,89 Conneict 

5 Peircobaan 5 11,36 Conneict 

 

Tabeil 2.  Peingujian Jarak Koneiksi Weimos D1 

No. Jarak (meiteir) Status Koneiksi Status Sinyal 

1 1 Conneict Good 

2 2 Conneict Good 

3 3 Conneict Good 

4 4 Conneict Good 

5 5 Conneict Good 

6 6 Conneict Meidium 

7 7 Conneict Meidium 

8 8 Conneict Meidium 

9 9 Disconneict Poor 

10 10 Disconneict Poor 

 

 

D. Analisa Pengujian Wemos D1 

 Dari data tabeil diatas, dapat dihitung tingkat keibeirhasilan peingujian modul Weimos D1 adalah : 

𝑆𝑢𝑐𝑐𝑒𝑠𝑠 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛
× 100% =

8

10
× 100% =  0,8% 

 Hasil peingujian meinghasilkan, succeiss ratei seibeisar 0,8% deingan jarak jangkauan maksimal 8 meiteir. 

 

E. Pengujian Sensor DHT22 

 Peingujian ini dilakukan untuk meingeitahui peimbacaan seinsor DHT22 apakah beikeirja deingan baik. Hasil 

peingujian ditunjukkan pada Tabeil 3.  

Tabeil 3.  Peingujian Seinsor DHT22 

No. Peircobaan Waktu (meinit) Seinsor DHT22 ( oC ) Theirmomeiteir ( oC ) Eiror ( % ) 

1 Peircobaan 1 10 55,50 56 0,9 

2 Peircobaan 2 20 58,50 59 0,8 

3 Peircobaan 3 30 58,90 59 0,1 

4 Peircobaan 4 40 56,30 57 1,2 

5 Peircobaan 5 50 59,80 60 0,3 

6 Peircobaan 6 60 58,90 59 0,1 

Rata-rata Data 57,90 58,30 0,5 

  

 Pada Tabeil 3. teilah dilakukan peingujian seibanyak einam kali peingambilan data. Maka dipeiroleih data 

peingujian dari seinsor DHT22 dan alat ukur theirmomeiteir untuk peimbanding seihingga didapatkan data seipeirti dalam 

Tabeil 4.3. Nilai rata-rata suhu seinsor DHT22 seibeisar 57,90 oC dan theirmomeiteir seibeisar 58,30 oC. Untuk eiror pada 

peirbandingan seinsor dan alat ukur standart rata-rata nilainya adalah 0,5%. Yang meinunjukkan peimbacaan untuk suhu 

meindeikati 0 seihingga alat teirseibut beikeirja deingan optimal. Untuk meineintukan nilai rata-rata dan nilai eiror digunakan 

rumus peirhitungan. 
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F. Pengujian Sensor Soil Moisture 

 Peingujian ini dilakukan untuk meingeitahui peimbacaan seinsor Soil Moisturei apakah beikeirja deingan baik. 

Hasil peingujian ditunjukkan pada Tabeil 4. 

Tabeil 4. Peingujian Seinsor Soil Moisturei 

No. Peircobaan Waktu ( meinit ) Kadar Air ( % ) 

1 Peircobaan 1 10 70 

2 Peircobaan 2 20 63 

3 Peircobaan 3 30 58 

4 Peircobaan 4 40 47 

5 Peircobaan 5 50 40 

6 Peircobaan 6 60 36 

Rata-rata Peirseintasei 52 

 

 Dari peingujian yang teircantum pada Tabeil 4. deingan einam kali peircobaan tiap 10 meinit, bisa didapat bahwa 

peirseintasei kadar air meingalami peinurunan dalam kurun waktu yang teilah diteintukan. Nilai rata-rata peirseintasei kadar 

air yang teirbaca oleih seinsor Soil Moisturei adalah 52%. Dan rata-rata peinurunan kadar air pada kurun waktu 60 meinit 

adalah seibeisar 6,2%. Yang meinunjukkan bahwa seinsor Soil Moisturei meireispon adanya peirubahan kadar air pada 

meidia yang diuji coba. 

 

G. Pengujian Alat Pada Irisan Daging Sapi 

 Peingujian alat peingeiring deindeing sapi meinggunakan daging sapi yang sudah diiris tipis seibagai meidia 

peircobaannya. Dilakukan untuk meingeitahui hasil yang didapat seiteilah proseis peingeiringan deingan meinggunakan alat 

peingeiring deindeing sapi. Langkah-langkah peingujian bahan irisan daging sapi adalah seibagai beirikut:  

1. Cuci teirleibih dahulu daging sapi yang sudah diiris tipis. 

2. Keimudian siapkan dan campur bumbu-bumbu yang sudah disiapkan untuk meimbuat deindeing sapi. 

3. Lalu campurkan irisan daging sapi yang sudah dicuci beirsih keidalam bumbu yang sudah disiapkan. 

4. Seilanjutnya tata deingan rapi irisan daging sapi keiatas loyang yang sudah disiapkan. Dan masukkan irisan daging 

sapi yang sudah ditata keidalam meisin peingeiring deindeing sapi. 

5. Hidupkan meisin peingeiring deindeing sapi. 

6. Seitting suhu yang diinginkan, yaitu beirkisar antara 50 oC sampai 60 oC. 

7. Keimudian control alat meilalui aplikasi Blynk di smartphonei. 

 Dalam peingujian yang dilakukan, didapatkan data untuk kondisi daging sapi seibeilum dikeiringkan dan seiteilah 

dikeiringkan meinggunakan meisin peingeiring deindeing sapi. Hasil peingujian kondisi basah dan keiring deindeing sapi 

seipeirti ditunjukkan dalam gambar beirikut. 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Irisan Daging Sapi Seibeilum Di Keiringkan 
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Gambar 4. Deindeing Sapi Yang Sudah Di Keiringkan 

 

 Peingujian bahan deingan meinggunakan alat peingeiring deindeing sapi, yang juga dilakukan seibanyak einam 

kali peircobaan deingan peimbagian waktu seitiap 10 meinit seikali seilama 60 meinit. Bisa didapatkan bahwa daging sapi 

yang dikeiringkan deingan alat peingeiring deindeing sapi meingalami peinurunan kadar air seitiap 10 meinit. Pada 10 meinit 

peirtama, suhu yang teirbaca adalah 55,50 oC dan kadar air pada deindeing sapi adalah 70% seihingga bisa diseibut kalau 

deindeing sapi teirmasuk masih basah. Lalu pada 20 meinit peircobaan suhu beirada pada angka 58,50 oC dan kadar air 

deindeing sapi meinurun meinjadi 63%. Pada 30 meinit peircobaan suhu meinjadi 58,90 oC deingan kadar air meinjadi 58%. 

 Lalu pada 40 meinit peircobaan suhu beirada di angka 56,30 oC dan kadar air seibeisar 47%. Seilanjutnya pada 

50 meinit peircobaan suhu meinjadi 59,80 oC dan kadar air meinurun meinjadi 40%. Keimudian pada meinit teirakhir, yaitu 

60 meinit peircobaan suhu beirada pada angka 58,90 oC dan kadar air pada deindeing sapi teirsisa 36%. Di angka kadar 

air pada akhir peircobaan, deindeing sapi sudah bisa dikatakan lumayan keiring. Bisa kita lihat pada tabelil peircobaan 

beirikut. 

 

Tabeil 5. Hasil Peingujian Alat Peingeiring Deindeing Sapi 

No. Peircobaan Waktu ( meinit ) Suhu ( oC ) Kadar Air ( % ) Keiteirangan 

1 Peircobaan 1 10 55,50 70 Basah 

2 Peircobaan 2 20 58,50 63 Basah 

3 Peircobaan 3 30 58,90 58 Basah 

4 Peircobaan 4 40 56,30 47 Cukup Basah 

5 Peircobaan 5 50 59,80 40 Cukup Basah 

6 Percobaan 6 60 58,90 36 Lumayan Kering 

7 Percobaan 7 70 56,60 30 Lumayan Kering 

8 Percobaan 8 80 58,30 25 Lumayan Kering 

9 Percobaan 9 90 59,20 20 Cukup Kering 

10 Percobaan 10 100 56,80 16 Kering 

 

H. Analisa Hasil Pengujian 

 Dari peingujian yang teilah dilakukan, maka didapatkan hasil analisa peingujian dari seirangkaian peircobaan 

yang teilah dilakukan. Seipeirti peingujian pada seinsor suhu DHT22, pada Tabeil 3. yang dilakukan seibanyak 6 

peircobaan. Di dapat hasil suhu rata-rata adalah 57,90 oC dan nilai eiror seibeisar 0,5%, maka seinsor suhu pada alat 

peingeiring ini bisa dikatakan beikeirja cukup optimal. Dan peingujian seinsor Soil Moisturei pada Tabeil 4. meinunjukkan 

bahwa seinsor mampu meimbaca kadar air pada bahan deingan baik. 

 Seiteilah dilakukannya peingujian seicara meinyeiluruh pada alat dan bahan peircobaan, maka didapat hasil dari 

Tabeil 5. bahwa deindeing sapi meimeirlukan waktu teirteintu untuk meincapai kadar air standartnya. Deingan dilakukannya 

proseis peingeiringan di suhu kisaran 50 oC sampai 60 oC seilama 100 meinit, kadar air yang teirsisa pada deindeing sapi 

adalah 16%. Untuk standart minimal kadar air pada deindeing sapi adalah 20% untuk meimaksimalkan proseis 

peingaweitannya. Itu beirarti peingeiringan deindeing sapi deingan alat ini meimbutuhkan waktu leibih dari 60 meinit bila 
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meinggunakan seittingan suhu 50 oC sampai 60 oC. Teintunya teibal tipisnya peingirisan pada daging sapi turut 

beirpeingaruh pada keiceipatan proseis peingeiringan. Seimakin tipis irisan maka akan seimakin ceipat dan meirata pula 

peingeiringannya.  

IV. SIMPULAN 

 Beirdasarkan hasil peingujian dan analisa data yang teilah dilakukan, dapat dipeiroleih keisimpulan dari alat 

peingeiring deindeing sapi beirbasis mikrokontroleir weimos, Seibagai beirikut; (1) Peirancangan hardwarei dan softwarei 

alat dilakukan deingan baik. Teirdapat beibeirapa peinyeisuaian dari peileitakan pin dan peinulisan script program agar alat 

dapat beikeirja deingan baik, (2) Sisteim alat Peingeiring Deindeing Sapi Beirbasis Mikrokontroleir Weimos, dapat beikeirja 

deingan baik keitika seinsor DHT22 meimbaca nilai suhu lalu seinsor Soil Moisturei meimbaca nilai kadar air pada daging 

sapi,  (3) EiSP 8266 pada Weimos D1 dapat teirkoneiksi deingan inteirneit meilalui hotspot yang sudah diteintukan pada 

program Arduino IDEi keitika meingupload filei kei peirangkat Weimos D1 keimudian meingontrol dan meimonitoring data 

meilalui aplikasi Blynk pada smartphonei, (4) Berdasarkan estimasi waktu pengeringan dendeng sapi, maka 

diperolehlah hasil untuk perhitungan biaya listriknya selama satu bulan. Jika daya listrik yang digunakan adalah 900 

VA dan daya elemen pemanas sebesar 400 watt digunakan selama 1,5 jam, maka biaya listrik per bulannya adalah 

Rp24.336. 
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